
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Pendidik Dalam 

Pemenuhan Standar Tenaga Pendidik Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 Di SMK 

Negeri 1 Panyabungan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidik di 

SMK Negeri 1 Panyabungan telah dilaksanakan dengan baik melalui tahapan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Pada tahap 

perencanaan, sekolah melakukan analisis kebutuhan tenaga pendidik 

berdasarkan jumlah guru, kualifikasi akademik, sertifikat pendidik, dan 

kebutuhan pembelajaran. Tahap pengorganisasian dilakukan dengan 

menempatkan guru sesuai dengan kompetensi dan bidang keahlian serta 

membagi tugas mengajar sesuai kebutuhan sekolah. Tahap pelaksanaan 

diwujudkan melalui pembinaan, pelatihan, dan pengembangan kompetensi 

guru, sedangkan tahap pengawasan dilakukan melalui supervisi akademik dan 

evaluasi secara berkala oleh kepala sekolah. Dengan demikian, manajemen 

pendidik telah berjalan secara sistematis dalam mendukung pemenuhan standar 

tenaga pendidik. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidik di 

SMK Negeri 1 Panyabungan pada umumnya telah sesuai dengan standar tenaga 

pendidik berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005. Seluruh guru 

telah memenuhi kualifikasi akademik minimal S1 dan memiliki sertifikat 

pendidik. Sebagian besar guru juga telah mengajar sesuai dengan bidang 

keahlian yang dimiliki, meskipun masih terdapat beberapa guru yang 

mengampu mata pelajaran di luar latar belakang pendidikannya karena 

kebutuhan sekolah. Selain itu, guru telah memenuhi 
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3. kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Namun demikian, 

masih terdapat beberapa kendala, seperti belum optimalnya pemanfaatan 

teknologi dalam penyusunan perangkat pembelajaran serta sebagian guru yang 

masih mengalami kesulitan mengendalikan emosi ketika menghadapi peserta 

didik yang bermasalah. Meskipun demikian, kondisi tersebut tidak mengurangi 

komitmen guru dalam melaksanakan tugas secara profesional sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

4. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidik di 

SMK Negeri 1 Panyabungan manajemen pendidik dalam pemenuhan standar 

tenaga pendidik terdiri dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 

pendukung meliputi kompetensi dan profesionalisme guru, kualifikasi 

akademik dan sertifikasi guru, kepemimpinan kepala sekolah, kebijakan 

pemerintah, program pelatihan dan pengembangan profesional, serta dukungan 

finansial dan anggaran sekolah.Sementara itu, faktor penghambat dalam 

manajemen pendidik meliputi adanya perbedaan kemampuan dan kompetensi 

antar guru, keterbatasan dalam mengikuti kegiatan pelatihan dan 

pengembangan profesional, keterbatasan anggaran, serta keterbatasan fasilitas 

dan teknologi yang dapat mendukung peningkatan kompetensi guru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Pendidik Dalam 

Pemenuhan Standar Tenaga Pendidik Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 Di 

SMK Negeri 1 Panyabungan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan 

bagi pihak sekolah, khususnya di SMK Negeri 1 Panyabungan, dalam meningkatkan 

manajemen pendidik sehingga pemenuhan standar tenaga pendidik dapat berjalan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

2. Bagi kepala sekolah dan penglolaan pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar pertimbangan bagi kepala sekolah dalam melakukan perencanaan, 
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pengorganisasian, serta pengelolaan tenaga pendidik agar sesuai dengan kualifikasi 

akademik dan kompetensi yang dibutuhkan oleh sekolah. 

3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada guru 

mengenai pentingnya profesionalitas, kompetensi, dan kesesuaian bidang keahlian 

dalam melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

dan bahan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai manajemen tenaga pendidik, pemenuhan standar guru, serta peningkatan 

kualitas pendidikan di sekolah. 
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LAMPIRAN 

Gambar 1.2 

Instrument Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK 1 Panyabungan 
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Gambar 1.3 

Instrument Wawancara dengan Tenaga Pendidik SMK 1 Panyabungan 
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Gambar 1.5 

Surat Balasan Penelitian dari SMK Negeri 1 Panyabungan 
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Gambar 1.6 

Wawancara dengan Bapak Maralin Panjaitan S.Pd (kepala sekolah) 

  
 

 

Gambar 1.7 

Wawancara dengan ibu Masnidar Daulay S.Pd 
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Gambar 1.8 

Wawancara dengan ibu Nurmala Sari S.Pd 

 

 

Gambar 1.9 

Wawancara dengan ibu Hanifah Zannuri S.Pd 
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Gambar 2.1 

Wawancara dengan ibu Siti Rahmi S.Pd 

 

 

Gambar 2.2 

Webinar/Pelatihan Guru dalam Menggunakan Aplikasi Pembelajaran 
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Gambar 2.3 Rapat Kerja 
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Gambar 2.4 

Bimtek Kompetensi Tenaga Pendidik Provinsi Sumatera Utara 
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